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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Gajah merupakan spesies payung dan menjadi salah satu satwa yang 

dilindungi oleh undang-undang sejak tahun 1931, yaitu dalam Ordonansi 

dan Peraturan Perlindungan Binatang Liar 1931 No. 134 dan 226 

(Widyastuti, 1993).  Status ekologi gajah sumatera menurut International 

Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) adalah 

terancam punah (International Union for Conservation of Nature and 

Natural Resources, 2013).  Sementara itu, dalam Convention on 

International Trade of Endangered Fauna and Flora (CITES),  gajah asia 

masuk dalam kelompok Appendix I, tidak dapat diperjualbelikan 

(Convention on International Trade of Endangered Fauna and Flora, 

2013).   

Adanya perburuan liar, kehilangan habitat dan konflik dengan manusia 

menjadi faktor yang mengancam populasi gajah sumatera (Elephas 

maximus sumatranus). Beberapa upaya yang dilakukan dalam menangani 

konflik antara gajah dengan manusia yaitu menggunakan satelit collar, 

mitigasi dengan menara pantau dan gajah patroli yang merupakan gajah 
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tangkapan.  Salah satu kawasan yang menjadi lokasi untuk melakukan 

relokasi gajah  latih untuk mitigasi konflik adalah Resort Pemerihan, 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS).  Gajah latih yang 

terdapat di Resort Pemerihan, TNBBS merupakan gajah relokasi dari Pusat 

Konservasi Gajah (PKG) Way Kambas yang juga memiliki peranan 

penting dalam mendukung kegiatan penelitian, salah satunya yaitu 

kegiatan penelitian perilaku harian gajah sumatera (Elephas maximus 

sumatranus) di TNBBS sebagai habitat alami gajah.  Informasi mengenai 

perilaku gajah di habitat alaminya diperlukan dalam membantu 

pengelolaan gajah di luar habitat alaminya sebagai salah satu upaya 

konservasi gajah. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari perilaku harian gajah 

sumatera latih yang ada di Resort Pemerihan, Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan. 

 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi perilaku harian 

gajah sumatera latih di Resort Pemerihan, Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan sehingga diketahui sistem pengelolaan yang sesuai. 
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D. Kerangka Pikir 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan merupakan salah satu dari sepuluh 

taman nasional yang berada di Sumatera dan merupakan salah satu habitat 

alami gajah sumatera.  Penurunan populasi gajah sumatera pada tahun 

2007 diperkirakan hanya menyisakan 184 – 266 individu saja (Desai dan 

Samsuardi, 2009).  Gajah sumatera tersebar di tujuh provinsi Sumatera 

yaitu Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Riau, Jambi, 

Bengkulu, Sumatera Selatan dan Lampung (Direktorat Jenderal 

Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam, 2007).     

Salah satu habitat alami gajah sumatera yaitu Resort Pemerihan, TNBBS.  

Resort Pemerihan merupakan salah satu resort di TNBBS yang mewakili 

tipe habitat hutan tropis dataran rendah sehingga di resort ini banyak 

terdapat habitat alami gajah (Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 

2011).  Di resort ini, terdapat empat ekor gajah latih dari PKG Way 

Kambas yang merupakan gajah liar yang keluar kawasan dan ditangkap 

kemudian dilatih dan digunakan dalam membantu kegiatan Elephant 

Patrol Team (EPT).  Gajah sumatera memiliki waktu aktif makan dari dua 

jam sebelum petang yaitu sekitar pukul 16.00 WIB sampai dua jam setelah 

fajar sekitar pukul 07.00 WIB (Shoshani dan Eisenberg, 1982).  Gajah liar 

merupakan salah satu hewan nokturnal (World Wide Fund for Nature, 

2011).  Untuk itu, perlu diketahui perilaku dari gajah liar yang telah di 

latih di Resort Pemerihan, TNBBS. 
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Penelitian mengenai kajian perilaku telah banyak dilakukan tetapi masih 

jarang penelitian yang  menggunakan gajah latih sebagai objek 

pengamatan perilaku. 


